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Abstrak. Gang Hijau Cemara, located on Rt 09/05, Glodok sub-
district, is one of the pioneers of green alleys in DKI Jakarta and has 

become a leading area for greening in West Jakarta. Various types 

of vegetables and Toga continue to spread in every alley. When the 

KKN students visited Gang Hijau Cemara, repairs or arrangements 
were being carried out. The aim of the KKN this time is to help 

identify, plant, and digitize Toga in Gang Hijau Cemara. 

Identification is done by documenting all Toga. QR-Code creation 
is done using the Canva which is connected to the drive that has 

been prepared by the team. The planting activity aims to renew and 

add to the Toga collection. Meanwhile, the activity of making QR-

Code on Toga is also able to help administrators, managers, and 
local communities find out the types and benefits of Toga plants at 

the location. The final activity, namely self-planting, can replace the 

collection of Toga plants that wither or even die during the 
revitalization process. 

 

Abstrak. Gang Hijau Cemara yang terletak di Rt 09/05, Kecamatan 
Glodok merupakan salah satu pelopor gang hijau di DKI Jakarta 

dan menjadi kawasan unggulan penghijauan di Jakarta Barat. 

Berbagai jenis sayur-sayuran dan Toga terus menjamur di setiap 

gang. Saat mahasiswa KKN berkunjung ke Gang Hijau Cemara, 
sedang dilakukan perbaikan atau penataan. Tujuan KKN kali ini 

adalah untuk membantu mengidentifikasi, menanam, dan 

mendigitalkan Toga di Gang Hijau Cemara. Identifikasi dilakukan 
dengan mendokumentasikan seluruh Toga. Pembuatan QR-Code 

dilakukan dengan menggunakan Canva yang terhubung dengan 

drive yang telah disiapkan oleh tim. Kegiatan penanaman bertujuan 

untuk memperbaharui dan menambah koleksi Toga. Sementara itu, 
kegiatan pembuatan QR-Code pada Toga juga mampu membantu 

pengurus, pengelola, dan masyarakat sekitar mengetahui jenis dan 

manfaat tanaman Toga di lokasi tersebut. Kegiatan terakhir, yakni 
penanaman sendiri, dapat menggantikan kumpulan tanaman Toga 

yang layu atau bahkan mati selama proses revitalisasi. 

 

Pendahuluan 
 

Gang Hijau Cemara yang berlokasi pada Rt. 09/05, kelurahan Glodok merupakan salah 

satu pelopor gang hijau di DKI Jakarta dan telah menjadi kawasan unggulan penghijauan di 
Jakarta Barat. Berbagai jenis sayuran hingga tanaman obat keluarga (Toga) terus merambah di 

setiap gang. Kondisi lingkungan tampil hijau royo-royo dan warga pun produktif. Penggagas 
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Gang Hijau Cemara RT 09 RW 05 Glodok Kusmiyati menjelaskan dirinya mulai menekuni 

penghijauan lingkungan sejak 2012 (Rachmi, 2019). Lima tahun kemudian tokoh warga ini 
mendapat pembinaan dari Dinas KPKP DKI Jakarta dan Suku Dinas KPKP Jakarta Barat. Dari 

berbagai jenis tanaman yang sedang ngetrend, Kusmiyati pernah fokus pada budidaya kale 
(sejenis tanaman kubis) dan membuat berbagai produk olahan seperti kue, salad dan smoothies. 

Bersama-sama dengan warga khususnya kaum ibu rumah tangga yang berminat pada 
urban farming, Kusmiyati membentuk Kelompok Wanita Tani (KWT) Kelurahan Glodok. Pihak 

kelurahan Glodok terus mendorong warganya untuk melek penghijauan lingkungan (Rachmi, 
2019). Selain untuk mengurangi dampak pemanasan global, urban farming dan gang hijau 

bertujuan mengembangkan pemanfaatan ruang hijau di ibukota. Menurut keterangan ketua RT 
09 Ibu Kusmiyati, juga dari pihak Kelurahan Glodok Bapak Pepen dan Bapak Saifullah, dulu di 

KWT terdapat beraneka tanaman hingga lebih dari 100 jenis. Namun sejak ada pergantian 
jabatan lurah, di sepanjang Gang Hijau Cemara diprogram  untuk dilakukan penataan dan 

pembenahan sehingga dari sisi jenisnya menjadi berkurang. Namun demikian kedepan sudah 
akan diagendakan untuk terus diupayakan pengkayaan kembali jenis-jenis Toga. 

Pada saat tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dan mahasiswa KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) dari ISTA (Institut Sains dan Teknlogi Al-Kamal) berkunjung (Senin, 6 Maret 2023), 

Gang Hijau Cemara sedang dilakukan pembenahan atau penataan, tampak pohon-pohon besar 
ditebang dan dirapikan. Tanaman-tanaman dalam pot banyak yang masih dikumpulkan di satu 

lokasi, dan ada rencana untuk penanaman tanaman-tanaman baru di sepanjang gang. Dari 
bermacam-macam tanaman sayuran dan Toga, ada sebagian yang ditanam langsung di tanah, di 

pot, dan beberapa tanaman dengan sistem hidroponik.  
Informasi tentang manfaat Toga sangat penting bagi warga, karena Toga akan mendukung 

terciptanya kesehatan dan kesejahteraan keluarga. Jadi Toga dapat meningkatkan kesehatan 
lingkungan pemukiman. Dari sekian banyak Toga yang ada di Gang Hijau Cemara baru sedikit 
yang sudah terpasang barcode scanner, dan itu pun kondisinya sudah mulai rusak. Barcode scanner 

ini jika discan akan bisa langsung terhubung dengan link internet yang memuat informasi 

mengenai Toga tersebut. Sehubungan dengan itu, tim PkM dan KKN ini kemudian berprogram 
pemasangan Qr-Code untuk Toga yang ada di sepanjang Gang Hijau Cemara untuk mengganti 
barcode scanner yang sudah lama dan rusak  (Afiefudin et al., 2019). 

Warga terutama para remaja masih banyak belum mengetahui apa itu Toga dan apa 

manfaat dari menanam Toga. Terlebih lagi saat ini banyak remaja lebih tertarik membuka gaget 
mereka dibandingkan membaca buku maupun bertanya. Sehingga dengan mendigitalisasi semua 

Toga yang ada di gang Cemara, para remaja ini akan tertarik untuk mengenal Toga dan 
manfaatnya (Ardiantono et al., 2022). 

 

Metode dan Strategi 
Program KKN dan PkM dilakukan dalam beberapa tahap dan metode secara terstruktur 

dan terencana. Berikut tahapan serta metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKN dan PkM 

Institut Sains dan Teknologi Al-Kamal pada Gang Hijau Cemara Rt. 09/05, Kelurahan Glodok, 
Kecamatan Tamansari, Jakarta Barat. 

Perizinan dilakukan dengan terlebih dahulu meminta izin kepada kecamatan Tamansari 
Jakarta Barat. Setelah mendapatkan izin KKN dan PkM dari kecamatan selanjutnya tim 

meminta izin kepada pihak kelurahan glodok selaku penanggung jawab lokasi Gang Hijau. 
Selanjutnya pihak kelurahan menghubungi ibu Kusmiyati selaku penanggung jawab dan 

pengelola Gang Hijau Cemara sekaligus ketua Rt 09/05, kelurahan Glodok.  
Secara garis besar program KKN dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

a. Perizinan 
b. Identifikasi Toga 
c. Pembuatan QR-Code 

d. Penanaman Toga 
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Program Unggulan 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi tanaman Toga yang terdapat yang ditanam 

maupun tumbuh pada Gang Hijau Cemara Rt. 09/05. Setelah semua  oga teridentifikasi maka 
langkah selanjutnya dilakukan digitalisasi Toga dengan cara membuat QR-Code yang dapat 

terhubung dengan website maupun drive. Setelah kegiatan selesai tidak lupantim melakukan 
penanaman Toga. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan KKN dan PkM diawali dengan melakukan perizinan kepada pihak kecamatan 

Tamansari. Berdasarkan hasil pertemuan dengan pihak kecamatan kemudian tim diarahkan 
untuk menemui pihak kelurahan Glodok selaku pengawas dan pengolola Gang Hijau Cemara. 

Pada kelurahan Glodok tim bertemu dengan bapak Saefullah yang kemudian menghubungi ibu 
Kusmiyati selaku penanggung jawab Gang Hijau Cemara sekaligus ketua Rt. 09/05, kelurahan 

Glodok, kecamatan Tamansari. 
 

 
Gambar 1. Gang Hijau Cemara sekaligus ketua Rt. 09/05 

 

Identifikasi Toga 
Kegiatan identifikasi Toga memiliki tujuan untuk mengidentifikasi tanamam Toga apa saja 

yang ditanam dan tumbuh pada Gang Hijau Cemara. Menurut Harefa, (2020) Toga merupakan 

tanaman yang memiliki kandungan yang dapat berfungsi sebagai obat demi menjaga kesehatan 
tubuh dan dapat dibudidayakan oleh masyarakat secara mandiri. Identifikasi dilakukan dengan 
cara berjalan mengelilingi Gang Hijau Cemara untuk mencatat serta mendokumentasikan semua 

jenis tanaman yang ditanaman maupun tumbuh secara liar pada lokasi gang hijau. Setelah semua 
tanaman teridentifikasi, tim kemudian melakukan studi literature dan berkonsultasi kepada 

pengurus untuk mengetahui nama dan manfaat dari tanaman yang ditemukan. 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2. Proses Identifikasi dan Survey Toga bersama Ibu Kusmiyati 

 

Pembuatan QR-Code Toga 

Pembuatan QR-Code dilakukan selaku upaya digitalisasi tanaman Toga yang terdapat pada Gang 

Hijau Cemara. Digitalisasi dilakukan untuk mempermudah masyarakat mengetahui tanaman 
Toga apa saja yang terdapat pada Gang Hijau Cemara beserta manfaat yang dimiliki (Idris et al., 

2023). Selama ini masyarakat kesulitan untuk mengetahui nama dan manfaat TOGA yang 
terdapat di Gang Hijau, terlebih lagi bila bu Kusmiyati dan pengurus yang lain tidak berada 

ditempat dan malam hari.  
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Gambar 3. Contoh Hasil Pembuatan QR-Code 

Pembuatan QR-Code dilakukan dengan menggunakan aplikasi Canva.com. Pemilihan canva 

dalam pembuatan QR-Code dilakukan karena mudah dan memiliki banyak template menarik. 

Kemudian desain yang telah jadi dicetak pada kertas karton kemudian di laminating dan diletkan 

pada tanaman denga menggunakan bambu.  

 
Gambar 4. Proses Pemasangan QR-Code 

 

Penanaman Toga 
Penanaman Toga bertujuan untuk menambah dan mengganti koleksi tanaman Toga yang sudah 
ada pada Gang Hijau Cemara. Penanaman dilakukan oleh tim PkM dan KKN ISTA bersama 

dengan pengurus Gang Hijau Cemara dan juga kelurahan Glodok. Selain itu penanaman Toga 
ini bertujuan untuk menata dan mengelompokan tanaman yang sudah ada sesuai dengan 

jenisnya (Hamidah et al., 2017). Penantaan dan pengelompokan dilakukan karena Gang Hijau 
Cemara sedang melakukan revitalisasi dan penataan ulang sehingga banyak sekali tanaman yang 

ada terpencar dan tercampur satu dengan yang lain. Penanaman Toga ini juga mampu 
memanfaatkan pekarangan rumah warga menjadi apotek hidup (Fadhli et al., 2022). 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 5. Penanaman dan Perawatan Toga 
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Tahapan Evaluasi dan Monitoring 
Pada saat observasi, Gang Hijau Cemara  masih dalam proses renovasi atau penataan. Jenis 
tanaman yang di KWT dengan  yang di sepanjang gang hijau sebagian berbeda, tetapi ada pula 

yang sama. Pada KWT, Toga ditanam langsung di tanah, dan untuk sayuran diitanam 
dengan sistem hidroponik. Sedangkan Toga yang ada di sepanjang gang, rata-rata ditanam di 

dalam pot. Setelah dihitung pada saat KKN dan PkM berlangsung, pada Gang Hijau Cemara 
terdapat sedikitnya 40 jenis tanaman Toga. Pada saat proses identifikasi tim menemukan 

suruhan dan antanan yang tumbuh secara liar dan belum teridentifikasi oleh tim, pengurus Gang 
Cemara, dan bahkan masyarakat sebagai tanaman Toga.  

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tanaman Suruhan 

Gambar 6. Tanaman Suruhan 

 

Suruhan (Peperomia pellucida) merupakan tanaman semusim yang dapat tumbuh secara liar 
pada tempat yang teduh serta lembab seperti pada pematang, tepi saluran air maupun taman 

(Ahmad et al., 2023). Ternyata seluruh bagian tanamana suruhan atau sirih cina sudah sering 
digunakan sebagai lauk pauk serta ramuan obat (Ho, Tan, et al., 2022). Masyarakat umum telah 

banyak menggunakan suruhan untuk mengobati berbagai penyakit sperti bisul, cacar air, sakit 
perut, ganguan ginjal, nyeri sendi, penghentikan pendaarahan, bahkan pada beberapa wilayah 

menyakini suruhan dapat mengobati kanker penyudara (Kartika et al., 2016).  
Tanaman suruhan sendiri mengandung antioksidan dalam bentuk flavonoid yang berfungsi 

sebagai anti-inflamasi, anti-mikroba, dan bahkan anti kanker yang dapat menangkal radikal 
bebas pada tubuh (de Moraes & Kato, 2021) (Alves et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 

Ho, Yong, et al., (2022) membuktikan bahwa tanaman suruhan dapat mengobati penyakit mata. 
Pada hasil penelitian ditemukan bahwa tanaman suruhan terbukti bahwa tanaman suruhan juga 

memiliki efek penyembuhan terhadap luka bakar (Mappa et al., 2013), diabetes (Men et al., 
2022), dan patah tulang (Florence et al., 2017). Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang penanaman TOGA, tetapi juga membuka peluang usaha baru. Hasil panen 
TOGA dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah dan dipasarkan, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga (Rahmawati et al., 2019).  

 

Simpulan Dan Saran 
Program PkM dan KKN yang bertapatan dengan revitalisasi pada Gang Hijau Cemara Rt. 

09/05 mampu membantu pihak pengelola dalam mengidentifikasi dan mengelompokan kembali 
tanaman Toga yang sempat tercecer dan tercampur selama proses revitalisasi. Sementara itu 

kegiatan pembuatan QR-Code pada tanaman obat juga mampu membantu pengurus, pengelola, 
dan masyarakat sekitar dalam mengetahui jenis dan manfaat tanaman Toga yang berada di 

lokasi. Kegiatan terakhir yaitu penanaman sendiri mampu mengganti koleksi tanaman Toga 
yang layu bahkan mati selama proses revitalisasi. 

Bagi masyarakat perlu adanya kegiatan penyuluhan cara budidaya Tanaman Obat 
Keluarga sehingga masyarakat tertarik untuk memanfaatkan lahan sebagai kebun Toga. Bagi 

Dosen perlu melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan khususnya dibidang tanaman obat agar 
masyarakat dapat menggunakan bahan alami sebagai upaya meningkatkan kesehatan keluarga. 
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